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Abstrak
 

Pemilihan terhadap jurusan/bidang studi tertentu biasanya disesuaikan dengan minat seseorang Siswa

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) program studi Manajemen Bisnis dan Akuntansi diasumsikan memilih

sekolah tersebut karena minatnya di bidang ekonomi (minat ekonomi). Begitu juga dengan siswa yang

mengikuti pendidikan di Sekolah Perawat Kesehatan dan Sekolah Pengatur Rawat Gigi, karena minatnya di

bidang kesehatan (minat kesehatan).

 

Dalam membicarakan masalah pendidikan, yang menjadi topik utama adalah mutu siswa atau prestasi

belajar siswa. Hal ini disebabkan karena sekalipun keberhasilan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari

variabel-variabel lain yang mempengaruhi proses pendidikan itu, namun yang menjadi terminal penilaian

adalah prestasi belajar yang dicapai siswa pada akhir pendidikan atau pada saat ujian, baik pengetahuan

maupun keterampilan.

 

Tinggi rendahnya prestasi yang dicapai siswa di sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya

adalah minat (Suryabrata, 1983). Menurut Horrocks (1976) minat adalah kumpulan sikap yang tampil dalam

bentuk perhatian selektif pada suatu obyek atau aktivitas tertentu.

 

Dalam kaitannya dengan prestasi belajar siswa, sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan antara

minat dengan prestasi belajar, seperti penelitian Fredericksen & Melville, 1954; Barrileaux, 1961; Barak &

Rabbi, 1982; serta Wiley & Magnon, 1982 (dalam Brown & Lent, 1984). Namun beberapa penelitian yang

dilakukan oleh peneliti lain menunjukkan tidak ada hubungan antara keduanya (Super & Crites, 1962 dan

Stanley & Hopkins, 1978 dalam Brown & Lent, 1984).

 

Perbedaan hasil-hasil penelitian itu mendorong penulis untuk meneliti hubungan antara minat dengan

prestasi belajar siswa SMK. Penelitian ini dilakukan di Jakarta pada tahun 1997. Teknik yang digunakan

untuk mengambil sampel dalam penelitian ini adalah Incidental Sampling. Subyek penelitian adalah siswa-

siswa kelas 1 dari dua jurusan SMK, yaitu SMK jurusan/bidang ekonomi (program studi Manajemen Bisnis

dan Akuntansi) serta SMK bidang kesehatan (Sekolah Perawat Kesehatan/SPK dan Sekolah Pengatur Rawat

Gigi/SPRG). Penelitian ini memperoleh 158 orang subyek penelitian, yang terdiri dari 84 orang siswa SMK

bidang kesehatan dan 74 orang siswa SMK bidang ekonomi.

 

Alat pengumpul data pada penelitian ini adalah inventori minat dan tes formatif. lnventori minat digunakan

sebagai alat ukur minat siswa dan tes formatif digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa.

 

Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase (deskriptif statistik) dan Partial Correlation untuk
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melihat ada tidaknya hubungan antara minat dengan prestasi belajar, dengan mengontrol variabel

kecerdasan.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara minat dengan prestasi belajar tidak terbukti secara

signifikan pada penelitian ini. Walaupun tidak terdapat hubungan yang signifikan, ada dimensi-dimensi

minat ekonomi dan minat kesehatan yang berhubungan dengan prestasi belajar, yaitu 'melakukan pekerjaan

yang berhubungan dengan bilangan' dan 'menjalankan standar kesehatan'.

 

Dari penelitian ini memang tidak dapat dilihat kaitan antara minat dengan prestasi belajar. Namun masih

banyak aspek lain yang berhubungan dengan minat. Masalah minat siswa SMK ini penting untuk ditelaah,

karena akan berkaitan dengan pembinaan siswa itu sendiri.


